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ABSTRACT

The experience of domestic tourists during the pandemic can affect their satisfaction
and intention to revisit Baluran National Park. This is because domestic tourists
during the pandemic need destinations that are safe from Covid-19. The aims of this
study were: (1) to determine the effect of the domestic tourist experience on
satisfaction; (2) to determine the effect of satisfaction on the intention to revisit; (3) to
determine the effect of domestic tourist’s experience on the intention to revisit; and
(4) to determine the effect of the dosmestic tourist’s experience on the intention to
revisit through satisfaction as a mediating variable. This research was conducted in
Baluran National Park, East Java, from February to March 2022. The sample used was
a random sample with 160 respondents, namely domestic tourists. The data were
analyzed using a quantitative approach with the PLS-SEM method, strengthened by
qualitative data from observations and interviews. The results showed that: (1)
experience affects satisfaction; (2) satisfaction affects the intention to revisit; (3)
experience has not affected the intention to revisit; and (4) experience influences the
intention to revisit through satisfaction as a mediating variable.

Keywords: experience, domestic tourists, satisfaction, intention to revisit, pandemic period,
Baluran National Park.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19, khususnya varian delta, telah menambah jumlah kasus
baru dan kematian pasca libur lebaran 2021. Hal tersebut mengakibatkan destinasi
wisata di Indonesia ditutup sementara waktu akibat pemberlakuan kebijakan
pembatasan kegiatan masyarakat oleh pemerintah. Taman Nasional Baluran menjadi
salah satu destinasi wisata di Jawa Timur yang mengalami penutupan tersebut. Geng
et al. (2021) menjelaskan bahwa pembatasan yang dilakukan pemerintah dapat
mengakibatkan efek fisiologis dan psikologis bagi calon wisatawan nusantara.
Berdasarkan pemaparan Balai Besar Taman Nasional Baluran (2022), Taman Nasional
Baluran mengalami penutupan mulai 28 Juni 2021 hingga 1 Januari 2022. Hal ini
mengakibatkan jumlah kunjungan wisatawan nusantara pada tahun 2021 mengalami
penurunan menjadi 30.632 kunjungan dari 101.567 kunjungan pada tahun 2020.
Taman Nasional Baluran mampu beradaptasi dengan situasi pandemi yang terjadi
dengan menerapkan beberapa peraturan baru yang berlaku saat kegiatan wisata
dibuka kembali, seperti: penerapan protokol kesehatan berupa pengecekkan suhu,
penggunaan aplikasi peduli lindungi, pemakaian masker, dan penerapan physical

distancing (Balai Besar Taman Nasional Baluran, 2022; Asmoro & Yusrizal, 2021).

Banyaknya peraturan tersebut tidak menyurutkan niat berkunjung calon
wisatawan nusantara. Hal ini dikarenakan Taman Nasional Baluran memiliki daya
tarik wisata sebagai kawasan lindung bagi satwa liar atau flora asli yang memiliki
ekosistem unik. Kafle (2014) dan Kurniasari (2019) menjelaskan bahwa jumlah
peminat taman nasional yang berkunjung semakin meningkat dikarenakan label
kawasan lindung, sehingga wisatawan dapat memperoleh pengalaman menikmati
alam secara langsung. Selain itu, wisatawan nusantara saat ini juga lebih
memperhatikan kesehatan dan keselamatannya akibat munculnya Covid-19. Hal
tersebut membuat Taman Nasional Baluran menjadi destinasi yang dibutuhkan pada

masa pandemi.
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Pengalaman tidak hanya dikonsumsi wisatawan nusantara sebagai kegiatan
wisata saja, namun juga menerima pengalaman tersebut sebagai hasil kunjungan.
Kafle (2014) menjelaskan bahwa pengalaman dapat dipengaruhi oleh harapan
sebelum berkunjung, partisipasi wisatawan nusantara, dan memori yang tercipta
setelah berwisata. Hal-hal tersebut dapat diulas secara terperinci melalui konsep four
realms of experience (4E) milik Pine & Gilmore (1999) yang menjelaskan tingkat
keterlibatan dan keterhubungan wisatawan nusantara dengan Taman Nasional
Baluran. Beberapa penelitian terdahulu yang mengukur pengalaman menggunakan
konsep ini diantaranya Ali F, et al (2014); Amsal & Mahardika (2017); Campon-Cerro
et al (2020); Hwang & Seo (2016); Lebrun et al (2021); Ledford (2015); Lee et al (2019);
Mulyati & Fernanda (2019); Qu (2017); dan Quadri-Felitti & Fiore (2014).

Pengalaman yang dipengaruhi harapan sebelum berkunjung dapat
menghasilkan kepuasan/ketidakpuasan wisatawan nusantara. Hal ini dikarenakan
harapan sebelum berkunjung digunakan sebagai standar untuk mengukur kinerja
Taman Nasional Baluran, sehingga dapat memprediksi kepuasan/ ketidakpuasan
wisatawan nusantara. Konsep kualitas pelayanan digunakan sebagai acuan dalam
menggambarkan perasaan tersebut. Hal tersebut disebabkan konsep ini dapat
menggambarkan kesenjangan dari aspek fisik, sosial, dan produk/fasilitas/ pelayanan
(faktor dari luar yang mempengaruhi pengalaman) yang diharapakan sebelum
berkunjung dengan setelah berkunjung. Munculnya perasaan puas/tidak puas dapat
mempengaruhi perilaku konsumen di masa depan. Beberapa penelitian terdahulu
menjelaskan bahwa kepuasan wisatawan nusantara dapat mengakibatkan pembelian
ulang, sedangkan ketidakpuasan cenderung mengubah perilaku wisatawan untuk
berpindah destinasi (Kozak & Rimmington, 2000; Samsudi et al, 2016; Sudaryono,
2016).

Adanya keterkaitan antara ketiga variabel diatas, yaitu pengalaman, kepuasan,
dan niat berkunjung kembali wisatawan nusantara pada masa pandemi di Taman

Nasional Baluran menjadi perhatian serius para praktisi dan juga akademisi,
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diantaranya Ali & Omar (2014); Dewi & Laksmidewi (2015); Wang Y, et al (2015); Ali
F, et al (2016); Qu (2017); Lee et al (2019); Purnadewi (2019); Tassawa & Banjongprasert
(2019); Prakoso et al (2020); Atmari & Putri (2021); dan Ugwuanyi et al (2021).
Penelitian ini memiliki tujuan untuk: (1) mengkaji pengaruh pengalaman terhadap
kepuasan wisatawan nusantara pada masa pandemi di Taman Nasional Baluran; (2)
mengkaji pengaruh kepuasan terhadap niat berkunjung kembali wisatawan
nusantara pada masa pandemi di Taman Nasional Baluran; (3) mengkaji pengaruh
pengalaman terhadap niat berkunjung kembali wisatawan nusantara pada masa
pandemi di Taman Nasional Baluran; dan (4) mengkaji pengaruh pengalaman
terhadap niat berkunjung kembali melalui kepuasan sebagai variabel mediasi

wisatawan nusantara pada masa pandemi di Taman Nasional Baluran.
Tinjauan Pustaka

Teori Perilaku Konsumen

Teori perilaku konsumen merupakan perilaku individu/kelompok yang
memilih, membeli, serta mengkonsumsi produk atas dasar keinginan atau kebutuhan
mereka, sehingga memunculkan rasa puas/tidak puas akibat perilaku tersebut (Engel
et al., 1994; Wilson et al., 2016). Perilaku konsumen memiliki lima tahap yang perlu
dilalui saat mengambil keputusan (Purboyo, 2021), yakni: (a) mengenal masalah, (b)
mencari informasi, (c) mengevaluasi alternatif, (d) memutuskan pembelian, dan (e)
mengevaluasi pasca pembelian. Selain itu, terdapat faktor internal (budaya, status
sosial, demografi, keluarga/ kelompok rujukan, aktivitas pemasaran) dan faktor
eksternal (persepsi, pembelajaran, memori, motivasi, kepribadian, sikap) yang dapat

mempengaruhi perilaku konsumen (Hawkins et al., 2010).
Teori Diskonfirmasi Harapan

Teori diskonfirmasi harapan merupakan salah satu teori yang dapat
memprediksi tindakan konsumsi pelanggan diawal (harapan) sebagai standar untuk

mengukur kinerja perusahaan (Oliver, 2014). Pizam & Milman (1993) menjelaskan
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bahwa diskonfirmasi pada teori ini dapat digunakan sebagai prediktor
kepuasan/ketidakpuasan. Diskonfirmasi yang dimaksud terdiri dari dua bentuk,
yaitu sebagai berikut (Pizam & Milman, 1993; Oliver, 2014; Fornell et al., 2020).
Pertama, diskonfirmasi positif terjadi ketika kinerja destinasi lebih baik dari apa yang
diharapkan, sehingga menunjukkan kepuasan konsumen. Kedua, diskonfirmasi
negatif terjadi kinerja destinasi lebih buruk dari harapan konsumen, sehingga

menunjuukan ketidakpuasan.
Pengalaman

Pengalaman adalah elemen penting dari setiap perjalanan (Loncaric¢ et al.,
2018). McCool (2000) mendefinisikan pengalaman tersebut sebagai fenomena sosial-
psikologi yang dipengaruhi oleh harapan wisatawan bersama dengan norma, nilai,
dan atribut dari destinasi yang dikunjungi. Selain harapan, terdapat beberapa faktor
lain yang mempengaruhi pengalaman menurut Cutler & Carmichael (2010), yaitu
faktor dari dalam (sosio-demografis, tujuan kunjungan, akumulasi pengalaman di
masa lalu, keakraban dengan destinasi, keterlibatan wisatawan dalam kegiatan) dan
taktor dari luar (aspek fisik, aspek sosial, produk/fasilitas/layanan). Salah satu konsep
pengalaman yang dapat mempertimbangkan tingkat keterlibatan dan keterhubungan
wisatawan dengan destinasinya adalah konsep four realms of experience (4E) milik Pine
& Gilmore (1999), yang terdiri dari: (a) entertainment (pasif-absorb), (b) education (aktif-

absorb), (c) escapism (aktif-imersif), dan esthetic (pasif- imersif).
Kepuasan

Kepuasan (satisfaction) berasal dari kata cukup (satis) dan melakukan/membuat
(facere). Artinya, seseorang yang melakukan atau membuat sesuatu dapat dikatakan
puas, bilamana ia telah merasa cukup atau jenuh (Oliver, 2014). Kepuasan dalam
konteks pariwisata dapat dilihat dari kesesuaian pengalaman yang tercipta melebihi
harapan sebelum berkunjung (Cutler & Carmichael, 2010; Tassawa & Banjongprasert,

2019). Oleh karena itu, untuk menggambarkan kesenjangan antara harapan sebelum
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berkunjung dan realita setelah berkunjung, konsep kualitas pelayanan digunakan.
Parasuraman et al. (1988) menjelasakan bahwa kualitas pelayaan memiliki lima
dimensi pokok yang digunakan untuk mengetahui kesenjangan pelayanan antara
harapan dan kenyataan. Kelima dimensi kualitas pelayanan tersebut meliputi: (a)
tangibles/bukti fisik, (b) empati, (c) reliability/keandalan, (d) responsiveness/

ketanggapan, dan assurance/jaminan.
Niat Berkunjung Kembali

Bentuk perilaku (behavioral intentention) berupa keinginan mengunjungi
kembali destinasi adalah niat berkunjung kembali (Wilson et al, 2016). Menurut
Setiyariski et al (2019), pengalaman hasil dari kunjungan wisata dapat menjadi dasar
dari kunjungan dimasa depan. Beberapa penetian terdahulu yang terdiri dari
Loncaric et al (2019), Setiawan & Kurniawan (2019) dan Ugwuanyi et al (2021)
menjelaskan bahwa keputusan berkunjung kembali dapat dibangun berdasarkan

pengalaman dan kepuasan dari kunjungan sebelumnya.
Taman Nasional Baluran

Undang-Undang Republik Indonesia No.5 Tahun 1990 menjelaskan pengertian
taman nasional sebagai kawasan pelestarian alam yang memiliki ekosistem asli,
dikelola dengan sistem zonasi, dan dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang budaya setempat, pariwisata, serta rekreasi
lokal. Taman Nasional Baluran sebagai salah satu taman nasional di Jawa Timur juga
termasuk kedalam kawasan konservasi Sumberdaya Alam (SDA). Balai Besar Taman
Nasional Baluran (2007) menyebutkan bahwa pengelolaan Taman Nasional Baluran
sebagai kawasan konservasi perlu dimanfaatkan secara bijaksana untuk menjamin
kesinambungan, pemeliharaan, peningkatan nilai dan keanekaragaman yang ada.
Kawasan Taman Nasional Baluran memiliki + 444 jenis tumbuhan dan 4 jenis ordo

fauna (mamalia, aves, pisces, dan reptilia) yang tersebar di destinasi (Balai Besar
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Taman Nasional Baluran, 2007). Selain flora dan fauna, Taman Nasional Baluran juga

memiliki kombinasi bentang alam, seperti: ekosistem laut, pegunungan, dan savana.
Metode dan Teknik Analisis Data

Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan, diantaranya
sebagai berikut. Pertama, H1: pengalaman berpengaruh terhadap kepuasan (Ali F, et
al, 2016; Atmari & Putri, 2021; Lee et al, 2020; Prakoso et al, 2020; Purnadewi, 2019;
Qu, 2017; Suryaningsih et al, 2020; Tassawa & Banjongprasert, 2019; Ugwuanyi et al,
2021; Wang Y, et al, 2015). Kedua, H2: kepuasan berpengaruh terhadap niat
berkunjung kembali (Ali F, et al, 2016; Ali & Omar, 2014; Atmari & Putri, 2021; Lee et
al, 2019; Prakoso et al, 2020; Purnadewi, 2019; Putra et al, 2016; Qu, 2017; Ugwuanyi
et al, 2021; Wang et al, 2015). Ketiga, H3: pengalaman berpengaruh terhadap niat
berkunjung kembali (Atmari& Putri, 2021; Dewi & Laksmidewi, 2015; Lee et al, 2019;
Prakoso et al, 2020; Purnadewi, 2019; Qu, 2017; Setiawan & Kurniawan, 2019;
Setiyariski et al, 2019; Tassawa & Banjongprasert, 2019; Ugwuanyi et al, 2021).
Keempat, H4: pengalaman berpengaruh secara tidak langsung terhadap niat
berkunjung kembali melalui kepuasan sebagai variabel mediasi (Atmari & Putri, 2021;

Dewi & Laksmidewi, 2015; Purnadewi, 2019; Wang et al., 2015).

Metode kuantitatif dengan pendekatan survey yang diperkuat dengan hasil
wawancara dan observasi digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Sasaran
responden ditujukan kepada wisatawan nusantara yang sedang dan telah berkunjung
ke Taman Nasional Baluran pada masa pandemi. Kuesioner sebagai instrumen
penelitian dibagikan selama bulan Februari- Maret 2020 secara daring dan secara
langsung di Pantai Bama sebagai titik kumpul akhir wisatawan nusantara. Hasil
pembagian tersebut kemudian dianalisis secara statistik deskriptif dan statistik
inferensial dengan metode PLS-SEM menggunakan software SmartPLS versi 3.0
untuk dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Khusus pengaruh tidak

langsung pada hipotesis empat, uji sobel juga digunakan untuk memperkuat hasil.
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Berdasarkan hasil karakteristik responden diketahui bahwa wisatawan
nusantara yang berkunjung ke Taman Nasional Baluran pada masa pandemi
didominasi berasal dari sekitar wilayah Taman Nasional Baluran, melakukan
kunjungan ulang pada akhir minggu (hari Sabtu- Minggu). Responde yang
berkunjung berusia 17-22 (82), 23-30 tahun (57), 31-40 tahun (9), 41-50 tahun (7), dan
>51 tahun (5) dengan tingkat pendidikan responden terdiri dari: SMA (85), perguruan
tinggi (61) dan SMP (14). Responde memiliki mata pencarian yang terdiri dari: pelajar/
mahasiswa (66), pegawai swasta (49), wirausaha (24), pegawai negeri (7), dan lainnya
(14) dimana memiliki mayoritas pendapatan kurang dari Rp 1.000.000 (72). Tujuan
kunjungan responden untuk berwisata beranekaragam terdiri dari: rekreasi (59),
fotografi/videografi (55), trekking/ hikking (29), dan pengalaman kehidupan liar (17).
Berdasarkan karakteristik responden tersebut dan tipologi Cocrane (2006), wisatawan
nusantara yang berkunjung ke Taman Nasional Baluran dapat digolongkan sesuai

jenisnya, yaitu ekonomi, anggaran massal dan keluarga.
Hasil dan Pembahasan

Hubungan dan Model Struktural Penelitian

Penelitian ini memiliki 3 variabel meliputi: pengalaman, kepuasan, dan niat
berkunjung kembali yang dicari hubungannya sesuai pengaruh langsung (3
pengaruh) dan pengaruh tidak langsung (1 pengaruh) dari ketiga variabel tesebut.
Keempat hubungan tersebut didasari oleh rumusan masalah yang memiliki hipotesis
sesuai dengan acuan penelitian terdahulu pada subbab sebelumnya. Berikut

merupakan Gambar 1 mengenai hubungan antar variabel dengan setiap indikatornya.
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Gambar 1. Hubungan antar Variabel dengan Setiap Indikatornya

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3, 2022

Uiji validitas perlu dilakukan untuk melihat nilai outer loading dari hubungan
antara indikator reflektif dengan variabel pembentuknya. Pada penelitian ini terdapat
12 indikator yang harus dieleminasi sehingga model dapat dikatakan fit atau sesuai.
Adapun indikator- indikator yang dieleminasi tersebut dieleminasi karena memiliki
nilai outer loading dibawah 0.6. Selanjutnya uji validitas diskriminan perlu dilakukan
untuk melihat nilai cross loading indikator pada setiap variabel pembentuk. Nilai
cross loading pada setiap variabel tersebut secara konseptual harus menunjukkan
perbedaan antara indikator reflektif variabel pembentuk dengan indikator reflektif
yang bukan variabel pembentuknya. Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator
yang tersisa setelah dieleminasi (20 indikator) memiliki perbedaan tersebut.
Selanjutnya uji reliabilitas juga perlu dilakukan untuk menjelaskan indikator dapat
dikatakan reliabel/ konsisten dengan melihat nilai composite reliability dan cronbach

alpha melebihi 0.7. Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan diketahui bahwa
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variabel pengalaman, kepuasan, dan niat berkunjung kembali memenuhi kriteria

tersebut dan dapat dikatakan reliabel.
Uji Kelayakan Model Struktural

Uji kelayakan model struktural dapat diketahui dari nilai R? yang menjelaskan
besarnya variabel endogen, nilai f ? yang menjelaskan besarnya pengaruh variabel
eksogen pada tingkat struktural, dan uji Goodness of Fit. Chin (1998) dan Narimawati
et al. (2020) menjelaskan bahwa nilai R square yang berada pada angka: (a) 0.19-0.33
dikategorikan lemah, (b) 0.33-0.67 dikategorikan moderat, (c) 0.67-0.70 dikategorikan
substansial, dan (d) >0.70 dikategorikan kuat, sedangkan nilai f square yang berada
pada angka: (a) 0.02-0.15 dikategorikan lemah, (b) 0.15-0.35 dikategorikan cukup, dan
(c) >0.35 dikategorikan kuat.

Tabel 1. Nilai R Square dan f Square

Variabel Jenis Variabel = Composite
Reliability

AVE R? F?
H1 H2 H3
Pengalaman Eksogen 0.818 0.531 N2 0.559 -
Kepuasan Eksogen/ Endogen 0.945 0.570 0.358 - 0117 -
Niat Berkunj End 0.861
Ko popcumung ndogen 0677 0 255 i ~ 0031
Rata-Rata - 0.5930.306 0.559 0.117 0.031

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3, 2022

Berdasarkan tabel 4.1 diatas ketahui bahwa variabel kepuasan memiliki nilai
R? 0.358 dan variabel niat berkunjung kembali memiliki nilai R* 0.255. Artinya,
variabel kepuasan dikategorikan moderat, sebab 38.8% variabel tersebut dapat
dijelaskan oleh indikator: memperoleh pengetahuan baru dari staff mengenai satwa
liar yang hidup di Taman Nasional Baluran, mendapatkan pengalaman belajar yang
nyata di Taman Nasional Baluran, merasakan harmoni yang nyata di lingkungan

Taman Nasional Baluran, dan menikmati pengaturan area di Taman Nasional Baluran
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dengan seluruh panca indera saya. Sedangkan, variabel niat berkunjung kembali
dikategorikan lemah, sebab 25.5% dari variabelnya dapat dijelaskan oleh indikator:
memiliki keinginan untuk mengunjung kembali di masa depan, bersedia
mengunjungi kembali pada kesempatan lain, dan memiliki rencana untuk
mengunjungi kembali Taman Nasional Baluran dalam waktu dekat. Selain nilai R?,
terdapat pula nilai f > yang dapat menjelaskan besarnya pengaruh variabel eksogen
pada tingkat struktural. Dari Tabe diketahui bahwa terdapat tiga pengaruh variabel
eksogen pada tingkat struktural, yaitu (1) variabel pengalaman terhadap kepuasan
memiliki pengaruh yang kuat, (2) variabel kepuasan terhadap niat berkunjung
kembali memiliki pengaruh yang lemah, dan (3) pengalaman terhadap niat

berkunjung kembali memiliki pengaruh yang lemah.

Uji Goodnes of Fit merupakan uji terakhir yang dilakukan untuk mengukur kelayakan
model struktural. Narimawati et al. (2020) menjelaskan bahwa kesesuaian model ini
dapat dilihat dari nilai SRMR <0.1 dan NFI mendekati 1 pada software SmartPLS
untuk versi 3 keatas. Software yang digunakan dalam menganalis data tergolong
SmartPLS versi 3.2.9, sehingga dapat menggunakan nilai SRMR dan NFI untuk
mengetahui kesesuaian model. Berdasaran tabel 2 dibawah ini diketahui bahwa nilai
SRMR model sebesar 0.094 dibawah dari nilai 0.1 serta nilai NFI sebesar 0.675

mendekati 1.

Tabel 2. Uji Goodness of Fit

Kriteria Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.358 0.358
NFI 0.255 0.255
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3, 2022

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Analisis model pengukuran dapat dispesifikasikan sebagai hubungan antara
variabel laten dengan indikatornya atau hubungan variabel laten dengan variabel

manifestnya (Ghozali, 2014). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping
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menggunakan basic settings 500 subsamples ddengan significance level 0.05 pada
gambar 2 dibawah ini. Berdasarkan gambar 2 tersebut dikethaui bahwa masing-
masing variabel memiliki nilai loading tertinggi dan terendah berikut penjelasanya.
Pertama, variabel pengalaman memiliki nilai loading tertinggi sebesar 0.785 untuk
indikator merasakan harmoni yang nyata di lingkungan Taman Nasional Baluran dan
memiliki nilai loading terendah sebesar 0.645 untuk indikator menikmati pengaturan
area di Taman Nasional Baluran dengan seluruh panca indera saya. Kedua, variabel
kepuasan memiliki nilai loading tertinggi sebesar 0.825 untuk indikator puas akan
ketanggapan staff Taman Nasional Baluran dalam merespon kebutuhan wisatawan
nusantara dan nilai loading terendah sebesar 0.665 untuk indikator keramahan staff
Taman Nasional Baluran. Ketiga, variabel niat berkunjung kembali memiliki nilai
loading tertinggi sebesar 0.914 untuk indikator memiliki keinginan mengunjungi
kembali Taman Nasional Baluran di masa depan dan nilai loading terendah sebesar
0.664 untuk indikator memiliki rencana untuk mengunjungi kembali dalam waktu
dekat. Berikut merupakan gambar 2 mengenai model setelah dieleminasi dan setelah

di bootstrapping.

KEPUASAN\

0.599 0.368

PENG5 NIAT1
o7 __oou—"
PENGS 4—0744 0.190 » —0.869—)  NIAT2
0785 0664
PENGT |* o065 TS
/

PENGALAMAN NIAT
PENG9 BERKUNJUNG
KEMBALI

Gambar 2. Model setelah dieleminasi dan Bootstrapping
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3, 2022
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Hasil Analisis Model Struktural (Inner Model)

Analisis model struktural dilakukan untuk mengetahui hubungan antara

variabel eksogen dan variabel endogen (Ghozali, 2014). Adanya analisis ini dilakukan

untuk menjawab rumusan masalah. Terdapat 3 pengaruh langsung dan 1 pengaruh

tidak langsung yang diketahui dari hasil analisis menggunakan Smart PLS. Khusus

hasil pengaruh tidak langsung juga menggunakan uji sobel untuk memperkuat hasil

yang didapatkan. Berikut tabel 3 mengenai hasil analiss model struktural.

Tabel 3. Hasil Analisis Model Struktural
Hasil Path Coefficients dengan Smart PLS

Hipotesis Var. Endogen >Var. Original STD. T- P- Keterangal
Eksogen Sample Deviasi  Statistic ~ Value
H1 Pengalaman > Kepuasan ~ 0.599 0.052 11.517 0.000 Diterima
H2 Kepuasan > Niat 0.368 0087 4245 0.000 Diterima
H3 Pengalaman > Niat 0.190 0.100 1.909 0.057 Ditolak
Hasil Total Indirect Effects dengan Smart PLS
Hipotesi Var. Endogen > Origina STD. T- P- Keteranga
s Var. 1 Deviasi  Statisti Valu n
Eksogen Sample c e
H4 Pengalaman > Diterima
Kepuasan 0.220 0.058 3.781 0.000
> Niat Berkunjung
Kembali
Hasil Sobel Test dengan website quantpsy.org/sobel/sobel.htm
Input STD. T-
P- Keterangan
Hipotesis
Deviasi
Statistic
Value
a B Sa Sh
H4 0599 0.368 0.052 0.087  0.056 3.971 0.000 Diterima

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3 dan website quantpsy.org/sobel/sobel.htm, 2022
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Pengaruh Langsung Pengalaman terhadap Kepuasan Wisatawan Nusantara yang

Berkunjung pada Masa Pandemi di Taman Nasional Baluran

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.3 diketahui bahwa nilai original sampel
sebesar 0.599 (positif), nilai t-statistik 11.617, dan p-value 0.000. Artinya pengalaman
memiliki pengaruh terhadap kepuasan wisatawan nusantara yang berkunjung pada
masa pandemi di Taman Nasinonal Baluran, sehingga hipotesis diterima dan HO
ditolak. Adanya pengaruh tersebut disebabkan oleh beberapa faktor luar yang
mempengaruhi pengalaman wisatawan sesuai tujuannya, sehingga wisatawan

nusantara merasa puas.

Beberapa faktor dari luar yang mempengaruhi pengalaman tersebut terdiri
dari: aspek fisik, sosial, produk/ fasilitas/ layanan dari Taman Nasional Baluran.
Selain mempengaruhi pengalaman, faktor-faktor tersebut juga mempengaruhi
kepuasan wisatawan. Hal ini dikarenakan persepsi wisatawan nusantara mengenai
Taman Nasional Baluran melebihi ekspektasi mereka sebelum berkunjung. Salah satu
indikator yang menjelaskan persepsi tersebut adalah indikator “saya merasa puas bila
staff Taman Nasinoal Baluran secara tanggap merespon kebutuhan saya”, sebab
memiliki nilai loading faktor tertinggi antara indikator pengalaman dan kepuasan
sebesar 0.825 dengan p-value 0.000. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
wisatawan nusantara yang berkunjung merasa puas akan ketanggapan staff di Taman
Nasional Baluran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara juga menjelaskan
bahwa staff Taman Nasional Baluran yang terdiri dari petugas taman nasional,
MPWAPIK, dan PT.BSP telah memberikan pelayanan yang cepat dalam merespon
kebutuhan wisatawan saat berkunjung, khususnya dalam merespons kenakalan
monyet ekor panjang yang mengganggu wisatawan. Oleh sebab itu, pengalaman
memiliki pengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Hasil tersebut sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu milik Ali F, et al (2016), Atmari & Putri (2021), Lee et al (2020),
Prakoso et al (2020), Purnadewi (2019), Qu (2017), Suryaningsih et al (2020) Tassawa
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& Banjongprasert (2019), Ugwuanyi et al (2021), dan Wang et al (2015) bahwa

pengalaman berpengaruh terhadap kepuasan.

Pengaruh Langsung Kepuasan terhadap Niat Berkunjung Kembali Wisatawan

Nusantara saat Berkunjung pada masa Pandemi di Taman Nasional Baluran

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.8 diketahui bahwa nilai original sampel
sebesar 0.368 (positif), nilai t-statistik 4.245, dan p-value 0.000. Artinya, kepuasan
memiliki pengaruh terhadap niat berkunjung kembali wisatawan nusantara saat
berkunjung pada masa pandemi di Taman Nasional Baluran, sehingga hipotesis
diterima dan HO ditolak. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu milik
Ali F, et al (2016), Ali & Omar (2014), Atmari & Putri (2021), Lee et al (2019), Prakoso
et al (2020), Purnadewi (2019), Putra et al (2016), Qu (2017), Ugwuanyi et al (2021), dan
Wang et al (2015), yakni semakin tinggi tingkat kepuasan, maka semakin tinggi pula

niat berkunjung kembali.

Sesuai penejalasan dari subbab sebelumnya, wisatawan nusantara yang
berkunjung ke Taman Nasional Baluran merasa puas akan kunjungan wisatanya. Hal
ini dikarenakan persepsi wisatawan nusantara setelah berkunjung ke Taman Nasional
Baluran melebihi ekspektasi mereka sebelum berkunjung. Ekspektasi yang dimasud
adalah ekspektasi yang berkaitan dengan tujuan kunjungan wisatawan nusantara.
Berdasarkan hasil tujuan kunjungan responden diketahui bahwa 59 wisatawan
nusantara memiliki tujuan rekreasi, 55 wisatawan nusantara memiliki tujuan
fotografi/ videografi, 29 wisatawan nusantara memiliki tujuan trekking/ hikking, dan
17 wisatawan nusantara memiliki tujuan untuk merasakan pengalaman kehidupan

liar.

Adanya perasaan puas tersebut dapat mengakibatkan pembelian ulang pada
suatu merek tertentu (Kozak & Rimmington, 2000; Samsudin et al., 2016; Sudaryono,
2016). Hal tersebut terjadi pada wisatawan nusantara yang berkunjung ke Taman

Nasional Baluran. Berdasarkan nilai outer loading setelah diboothsraping diketahui
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bahwa nilai outer loading terendah dan terkuat diperoleh variabel niat berkunjung
kembali. Indaktor “saya memiliki rencana untuk mengunjungi Taman Nasional
Baluran dalam waktu dekat” memiliki nilai terlemah sebesar 0.664, sedangkan
indikator “saya memiliki keinginan untuk mengunjungi kembali Taman Nasional
Baluran di masa depan” memiliki nilai terkuat sebesar 0.914. Hal ini menunjukkan
bahwa wisatawan nusantara memiliki niat berkunjung kembali ke Taman Nasional

Baluran di masa depan, namun tidak dalam waktu dekat.

Pengaruh Langsung Pengalaman terhadap Niat Berkunjung Kembali Wisatawan

Nusantara pada masa Pandemi di Taman Nasional Baluran

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.8 diketahui bahwa hipotesis ketiga
ditolak, sebab nilai p-value sebesar 0.057 melebih nilai alpha sebesar 0.05. Artinya
pengalaman tidak berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali wisatawan
nusantara pada masa pandemi. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hasil milik
penelitian terdahulu milik Atmari & Putri (2021), Dewi & Laksmidewi (2015), Lee et
al (2019), Prakoso et al (2020), Purnadewi (2019), Qu (2017), Setiawan & Kurniawan,
2019), Setiyariski et al (2019), Tassawa & Banjongprasert (2019), dan Ugwuanyi et al
(2021) bahwa pengalaman memiliki pengaruh terhadap niat berkunjung kembali. Hal
ini dikarenakan terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengalaman
wisatawan nusantara selama berkunjung ke Taman Nasional Baluran (Cutler &
Carmichael, 2010). Faktor-faktor tersebutlah yang mempengaruhi wisatawan

nusantara saat berkunjung ke Taman Nasional Baluran.

Hasil tersebut juga sesuai dengan nilai outer loading terlemah variabel
pengalaman sebesar 0.645 dengan p-value 0.000 mengenai “pengaturan area di
Taman Nasional Baluran memberikan pengalaman yang berkesan bagi wisatawan”.
Indikator ini tergolong sebagai dimensi esthetic pada konsep 4E. Pine & Gilmore (1999)
menjelaskan bahwa esthetic merupakan ranah pengalaman yang dapat memikat indra

sensoris wisatawan dengan keindahan lingkungan destinasi, sebab dapat dinikmati
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secara pasif dan imersif. Beberapa penelitian terdahulu juga menjelaskan pengalaman
estetik memiliki pengaruh dalam membangun pengalaman wisatawan sesuai dengan
jenis destinasi, seperti resort hotel (Ali et al., 2014), museum (Ledford, 2015), theme
park (Lee et al., 2019; Qu, 2017), dan destinasi wine (Quadri- Felitti & Fiore, 2014).
Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa indikator pengarturan area di Taman
Nasional Baluran belum dapat dinikmati wisatawan nusantara dengan seluruh
pancainderanya. Hal ini dikarenakan disetiap area Taman Naisonal Baluran
(Batangan, Padang Savana Bekol, Bama) kurang memberikan informasi mengenai
objek wisata apa saja yang dapat dikunjungi wisatawan nusantara, sehingga
mempengaruhi perilaku konsumen. Selain itu, salah satu faktor ekternal dari perilaku
konsumen yang dapat mempengaruhi pengalaman estetik adalah pembelajaran. Hal
tersebut juga didukung dengan hasil observasi dan wawancara yang menjelaskan
kurangnya pengetahuan (dimensi education) wisatawan nusantara akan informasi

objek wisata/ satwa liar disetiap area Taman Nasional Baluran.

Hawkins et al. (2010) menjelaskan bahwa proses pembelajaran dapat
digunakan sebagai gambaran memori dan perilaku konsumen yang akan terus
berubah dan berkembang akibat munculnya pengetahuan baru. Namun, wisatawan
nusantara yang berkunjung ke Taman Nasional Baluran kurang mendapatkan
pengetahuan baru tersebut, khususnya mengenai objek wisata apa saja yang berada
disetiap area dan flora/ satwa liar apa saja yang mungkin ditemukan wisatawan
nusantara disetiap area. Hal tersebut membuat wisatawan nusantara hanya dapat
berkunjung ke Taman Nasional Baluran sesuia dengan tujuaan awal mereka, seperti:
piknik dan fotografi/ videografi. Hal ini membuat pengalaman wisatawan nusantara
kurang berkembang khususnya dalam mengeksplore keindahan alam Taman
Nasional Baluran, sebab mereka kurang mendapatkan informasi baru mengenai
objek/ satwa liar disetiap daerah. Namun, berdasarkan hasil hipotesis kedua yang
diterima diketahui bahwa wisatawan nusantara memiliki niat berkunjung kembali

yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban frekuensi kunjungan responden
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yang mayoritas menunjukkan telah melakukan kunjungan ulang. Oleh sebab itu,
pengalaman tidak memiliki pengaruh terhadap niat berkunjung kembali wisatawan

nusantara yang berkunjung ke Taman Nasional Baluran.

Pengaruh Tidak Langsung Pengalaman terhadap Niat Berkunjung Kembali

melalui Kepuasan sebagai variabel mediasi

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 dan tabel 4.10 diketahui nilai p-value
masing-masing tabel sebsar 0.000. Artinya, pengalaman memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap niat berkunjung kembali melalui variabel kepuasan sebagai
mediasi, sehingga hipotesis diterima dan HO ditolak. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu diantaramya milik Atmari & Putri (2021), Dewi & Lakmidewi
(2015), Purnadewi (2019) dan Wang et al (2015). Dari ketiga variabel pada hipotesis
ini terdapat indikator terendah dan tertinggi. Pertama, indikator “saya menikmati
pengaturan area di Taman Nasional Baluran dengan seluruh panca indera saya”
memiliki nilai original sampel terendah, yakni 0.645. Kedua, indikator “saya memiliki
keinginan untuk mengunjungi kembali Taman Nasional Baluran di masa depan”
memiliki nilai orginal sampel tertinggi sebesar 0.914. Hal tersebut menunjukkan bahwa
wisatawan nusantara memiliki niat untuk mengunjungi kembali ke Taman Nasional
Baluran, meskipun ia kurang memahami pengaturan area dalam menikmati

pengalaman keindahan alam di Taman Nasional Baluran.
Simpulan dan Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan

bahwa:

a) pengalaman berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan nusantara pada masa

pandemi di Taman Nasional Baluran, Jawa Timur,

b) kepuasan berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali wisatawan nusantara

pada masa pandemi di Taman Nasional Baluran, Jawa Timur
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pengalaman wisatawan nusantara tidak berpengaruh terhadap niat berkunjung
kembali wisatawan nusantara pada masa pandemi di Taman Nasional Baluran,

Jawa Timur

pengalaman wisatawan nusantara berpengaruh secara tidak langsung terhadap
niat berkunjung kembali melalui kepuasan sebagai variabel mediasi pada masa

pandemi di Taman Nasional Baluran, Jawa Timur.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut merupakan beberapa saran yang

dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan pengalaman, kepuasan, dan niat

berkunjung kembali wisatawan nusantara saat berkunjung ke Taman Nasional

Baluran pada masa pandemi.

a)

d)

Taman Nasional Baluran hendaknya menambah informasi mengenai : (1) hal-hal
apa saja yang dilarang dan diperbolehkan, (2) satwa liar dan flora apa saya yang
dapat ditemui disetiap area, dan (3) dimana saja letak objek wisata disetiap area

melalui papan informasi disetiap area (Batangan, Padang Savana Bekol, Bama).

Petugas taman nasional, staff PT.BSP, dan MPWAPIK hendaknya bekerjasama
dan menyebar diarea ramai wisatawan dan berpatroli secara bergantian untuk
menjaga keamanan dan kenyamanan wisatawan nusantara dengan ramah,
khususnya mengenai kenakalan monyet, kebersihan, dan kedisiplinan wisatawan

lain.

Taman Nasional Baluran hendaknya bekerjasama dengan dinas pariwisata
Kabupaten Situbondo untuk mempromosikan objek wisata di Taman Nasional

Baluran.

Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji secara spesifik pengaruh
pengalaman wisatawan nusantara sesuai dengan tujuan wisatawannya terhadap

kepuasan dan niat berkunjung kembali.
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